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BAB II

TELAAH LITERATUR

2.1 Teori yang melandasi konservatisme akuntansi

2.1.1 Agency Theory
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Sunarto (2010) mendefinisikan
hubungan keagenan sebagai suatu kontrak di mana satu atau lebih orang
(prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan
atau kegiatan atas nama mereka yang mendelegasikan wewenang dalam
pengambilan keputusan. Menurut Wulandari, dkk (2014) prinsip utama teori
keagenan adalah adanya hubungan kontrak kerja sama antara pihak yang
memberi wewenang, yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang
(agen), yaitu manajemen. Dalam teori keagenan, pihak investor menginginkan
pengembalian yang sebesar-besarnya dan secepat-cepatnya atas investasi yang
ditanamkan, sedangkan manajemen perusahaan menginginkan kepentingannya
diakomodasi dengan pemberian kompensasi dan insentif berupa bonus yang
besar atas kinerja yang telah dilakukan.
Menurut Weston dan Brigham (1998) dalam Alfian dan Arifin (2013),

hubungan keagenan terdapat diantara:
1. Pemegang saham dan manajemen

Hubungan keagenan antara pemegang saham dan manajemen terjadi pada

saat manajemen ingin mendapatkan bonus atas laba perusahaan yang
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dilaporkan sehingga manajemen akan melaporkan laba lebih tinggi.
Sedangkan, pemegang saham ingin mendapatkan dividen atas saham yang
ditanamkannya dan ingin mendapatkan informasi yang benar atas laba
perusahaan yang dilaporkan. Hubungan keagenan ini dapat terjadi karena
ada dua kepentingan pihak yang berbeda.
2. Manajemen dan kreditur

Manajemen cenderung melaporkan laba lebih tinggi karena pada umumnya
kreditur beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki laba tinggi akan
mampu melunasi utang dan bunganya pada saat jatuh tempo. Dengan kata
lain, kreditur beranggapan akan mengurangi tingkat resiko utang tidak
dibayar. Hubungan keagenan ini dapat terjadi saat manajemen ingin
melaporkan laba yang sesungguhnya sedangkan kreditur menginginkan
perusahaan mampu melunasi utang saat jatuh tempo.

Menurut Wulandari, dkk (2014) agen diberi wewenang oleh pemilik
untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan, sehingga agen memiliki
lebih banyak informasi tentang perusahaan dibandingkan dengan pemilik, oleh
karena itu terjadi ketimpangan informasi (asimetri informasi) antara agen dan
pemilik. Asimetri informasi merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan manipulasi laporan keuangan. Selain itu, penilaian Kkerja
manajemen dan pemberian. bonus merupakan faktor yang mendorong
terjadinya manipulasi laporan keuangan. Manipulasi yang sering dilakukan
oleh manajemen adalah penyajian laba yang lebih tinggi dari seharusnya. Hal

ini dapat terjadi karena laba mencerminkan kinerja operasional perusahaan dan
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menjadi perhatian bagi pengguna laporan keuangan dalam menilai perusahaan
sehingga manajemen berusaha untuk menyajikan laba yang tinggi. Selain itu,
penerapan metode akuntansi juga dapat mendorong terjadinya manipulasi
karena penerapan metode akuntansi yang berbeda dapat menghasilkan
informasi yang berbeda pula, sehingga untuk mencegah terjadi hal tersebut
diperlukan menerapkan prinsip konservatif, menurut Haniati dan Fitriany

(2010).

2.1.2 Signaling Theory
Menurut Saputri dan Margaretha (2014) menyatakan bahwa sinyal adalah suatu
tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk
bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan.
Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajemen
untuk mengurangi asimetri informasi. Menurut Wulandari (2014), manajemen
perusahaan memberikan informasi melalui laporan keuangan untuk
menyatakan  bahwa  perusahaan  menerapkan kebijakan  akuntansi
konservatisme. Prinsip ini berfungsi untuk mencegah perusahaan melakukan
tindakan membesar-besarkan laba.

Menurut Wulandari, dkk (2014), penyajian laba yang lebih kecil dari
seharusnya dan aset bersih dengan nilai relatif permanen yang ditunjukkan
melalui laporan keuangan merupakan suatu sinyal positif dari manajemen ke

investor bahwa manajemen telah menerapkan akuntansi konservatif untuk
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menghasilkan laba yang berkualitas. Investor diharapkan dapat menerima
sinyal ini dan menilai perusahaan dengan nilai lebih tinggi.

Menurut Kusuma (2006) dalam Nugroho dan Mutmainah (2012)
menyatakan teori sinyal kemungkinan besar membawa dampak yang baik bagi
pemakai laporan keuangan. Manajer berusaha menginformasikan kesempatan
yang dapat diraih oleh perusahaan di masa yang akan datang. Sebagai contoh,
karena manajer sangat erat kaitannya dengan keputusan yang berhubungan
dengan aktivitas investasi maupun operasi perusahaan, para manajer secara
langsung akan memiliki informasi yang lebih baik mengenai prospek
perusahaan masa datang. Oleh karena itu, manajer dapat mengestimasi secara
baik laba masa datang dan diinformasikan kepada investor atau pemakai
laporan keuangan lainnya.

Menurut Saerang dan Pontoh (2011), teori sinyal mengemukakan
bahwa bagaimana seharusnya suatu perusahaan memberikan sinyal kepada
pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik.
Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa

perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain.

2.2 Konservatisme Akuntansi

Menurut Ardina dan Januarti (2012), konservatisme akuntansi berarti harus
segera mengakui beban dibandingkan pendapatan, sehingga laba bersih terlihat

rendah. Hal ini tentu mengakibatkan beban akan cenderung lebih tinggi dan
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pendapatan akan cenderung lebih rendah dalam laporan keuangan perusahaan.
Berdasarkan definisi tersebut, maka prinsip konservatisme akuntansi sering
memperlambat atau menunda pengakuan pendapatan yang mungkin terjadi,
tetapi mempercepat pengakuan biaya yang mungkin terjadi, sementara itu
dalam penilaian aset dan utang, aset dinilai pada nilai yang paling rendah dan
sebaliknya, utang dinilai pada nilai yang paling tinggi.

Harahap (2012) menjelaskan salah satu prinsip yang dianut dalam
proses pelaporan keuangan adalah prinsip konservatisme. Pengakuan prinsip
ini didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian
ekonomi dimasa yang akan datang, sehingga pengukuran dan pengakuan untuk
angka-angka tersebut dilakukan dengan hati-hati. Laporan keuangan harus
memenuhi tujuan, aturan, serta prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan
standar yang berlaku umum agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang
dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi setiap penggunanya.
Subramanyam (2014) menyatakan dalam beberapa literatur teori akuntansi,
prinsip konservatisme sering disebut konsep pesimisme yang dianggap lebih
baik dari pada optimisme yang berlebihan. Konsep pesimisme mengharuskan
beban untuk diakui sesegera mungkin dan pendapatan diakui setelah ada
kepastian realisasi.

Menurut FASB Statement of Concept No.2 dalam Daljono (2013)
berpendapat bahwa konservatisme merupakan reaksi - hati-hati untuk
menghadapi ketidakpastian dalam mencoba memastikan bahwa ketidakpastian

dan resiko pada situasi bisnis telah dipertimbangkan. Ketidakpastian resiko
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tersebut harus dicerminkan dalam laporan keuangan agar nilai prediksi dan
kenetralan dapat diperbaiki. Pelaporan yang didasari kehati-hatian akan
memberikan manfaat yang baik untuk semua pemakai laporan keuangan.
Kontroversi mengenai penerapan akuntansi yang konservatif belum
juga mendapatkan jalan tengahnya. Banyak pendapat yang menyatakan bahwa
konservatisme akuntansi bermanfaat, tetapi ada juga pendapat yang
menentangnya dan beranggapan bahwa konservatisme akuntansi tidak
bermanfaat karena mengandung informasi yang bias, menurut Anggraini dan
Trisnawati (2008) dalam Deslatu dan Susanto (2010):
1. Akuntansi Konservatif Tidak Bermanfaat
Meskipun prinsip konservatisme telah diakui namun beberapa peneliti masih
meragukan manfaat konservatisme tersebut. Konservatisme dianggap
sebagai sistem akuntansi yang bias. Pendapat ini dipicu oleh pengertian
mengenai konservatisme itu sendiri di mana akuntansi yang mengakui
kerugian lebih cepat daripada pendapatan dan keuntungan, serta menilai aset
dengan nilai terendah dan liabilitas dengan nilai tertinggi. Terdapat aspek
yang menjadikan konservatisme akuntansi mengurangi kualitas laporan
keuangan terutama masalah relevansi. Konservatisme melaporkan nilai yang
terlalu rendah baik laba maupun aset. Konservatisme dapat mendorong
adanya penyimpangan karena sikap pesimistik, walaupun hal ini memang
diharapkan oleh kreditur, namun akan menjadi masalah ketika melakukan

analisis ekuitas.
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2. Akuntansi Konservatif Bermanfaat

Akuntansi konservatif tetap disarankan untuk digunakan. Hal ini dapat
dilihat dalam aturan-aturan yang ada dalam standar akuntansi yang ada di
Indonesia (PSAK). Akuntansi konservatif akan menguntungkan dalam
kontrak-kontrak antara pihak dalam perusahaan maupun luar perusahaan.
Konservatisme dapat membatasi tindakan manajemen untuk membesar-
besarkan laba (manajemen laba). Apabila laba dalam suatu perusahaan
disusun menggunakan prinsip akuntansi yang konservatif dengan tujuan
dapat mencerminkan laba minimal yang mampu diperoleh perusahaan, maka
manipulasi dengan menyajikan laba yang dibesar-besarkan dapat dihindari,
sehingga laba yang disajikan adalah laba berkualitas.

Menurut Watts (2003) dalam Kaviani, dkk (2013) terdapat tiga hal yang
menjadi penjelas tentang pilihan perusahaan dalam menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi:

a. Penjelasan Kontrak
Konservatisme merupakan upaya untuk membentuk mekanisme kontrak
yang efisien antara manajemen perusahaan dan pihak eksternal. Atas dasar
penjelasan kontrak, konservatisme akuntansi dapat digunakan untuk
menghindari  perilaku manajemen dalam perusahaan yang dapat
memperoleh informasi lebih banyak dibandingkan dengan pihak di luar
perusahaan. Masalah ini dapat terjadi karena pihak-pihak di luar perusahaan

(investor) mendelegasikan tugas dan kewenangannya kepada manajemen

Pengaruh Kepemilikan Managerial..., Viola, FB UMN, 2016



b.

C.

tetapi investor tidak dapat sepenuhnya memantau manajemen dalam
melaksanakan pendelegasian tersebut.

Resiko litigasi terhadap perusahaan

Resiko litigasi berkaitan dengan posisi kreditur dan investor sebagai pihak
eksternal. Investor dan kreditur adalah pihak yang memperoleh
perlindungan hukum. Resiko litigasi disebabkan oleh manajemen
perusahaan yang berkaitan dengan tidak terpenuhinya kepentingan investor
dan kreditur. Dalam rangka memperjuangkan hak-haknya, investor dapat
melakukan litigasi atau tuntutan hukum karena informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan, tidak sesuai dengan informasi sebenarnya. Untuk
menghindari harapan yang berlebihan dari pemakai laporan keuangan
tentang kondisi keuangan perusahaan, maka perusahaan menerapkan
akuntansi yang konservatif.

Pajak penghasilan

Penerapan akuntansi yang konservatif dilakukan dalam upaya memperkecil
pajak penghasilan perusahaan. Hal ini dilakukan manajemen perusahaan
dengan memilih metode yang cenderung konservatif dalam rangka menekan
biaya pajak sepanjang diperbolehkan dalam SAK yang berlaku. Ada
peraturan yang diperbolehkan dalam standar akuntansi namun tidak
diperbolehkan dalam perpajakan, seperti biaya sumbangan yang tidak boleh
dibebankan dan harus dikoreksi dengan cara merekonsiliasi antara laba

akuntansi dengan laba fiskal.
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Dalam penelitian ini bentuk pengukuran konservatisme yang digunakan
perusahaan adalah dengan menggunakan accrual measure. Pramudita (2012)
menjelaskan akrual yang dimaksud adalah perbedaan antara laba bersih
sebelum depresiasi atau amortisasi dan arus kas kegiatan operasi. Apabila
terjadi akrual negatif (laba bersih lebih kecil dari arus kas kegiatan operasi),
maka dapat disimpulkan perusahaan menerapkan prinsip konservatisme.
Pengukuran accrual measure sesuai dengan penelitian Dewi dan Suryanawa

(2014) yaitu:

CONACCIit = Nlit — CFOit

KETERANGAN:
CONACCiIt = Tingkat konservatisme
NIlit = Net income ditambah dengan depresiasi dan amortisasi

CFOit = Cash flow dari kegiatan operasi

Pramudita (2012) menyatakan semakin negatif nilai CONACCIt yang
diperoleh suatu perusahaan maka semakin konservatif perusahaan tersebut.
Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2014), laba bersih (net income)
adalah selisih antara jumlah keseluruhan pendapatan dan keseluruhan biaya
dalam jangka waktu tertentu. Pramudita (2012) menjelaskan net income dari
laporan laba rugi suatu perusahaan tentunya sudah memperhitungkan beban
operasional perusahaan yang diantaranya termasuk beban kerugian piutang tak

tertagih dan beban-beban lainnya yang bersifat antisipatif yaitu beban-beban
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yang diperhitungkan atas kemungkinan kerugian yang akan terjadi kemudian,
dimana biaya-biaya tersebut belum berpengaruh pada arus pengeluaran kas.
Pramudita (2012) juga menjelaskan depresiasi dan amortisasi merupakan
alokasi biaya dari aset yang dimiliki perusahaan. Pada saat pembelian aset,
transaksi tersebut termasuk dalam arus kas dari kegiatan investasi dan bukan
dari kegiatan operasi. Dengan demikian, alokasi biaya depresiasi yang akan
tercermin dalam net income tidak berhubungan dengan arus kas dari kegiatan
operasi, sehingga depresiasi dan amortisasi ditambahkan dengan net income
dalam perhitungan CONACCit.

Weygandt, dkk (2013) menjelaskan pengertian depresiasi sebagai
proses akuntansi dalam mengalokasikan biaya aset berwujud ke beban secara
sistematis dan rasional dalam suatu periode manfaat dari penggunaan aset.
Sedangkan amortisasi adalah alokasi sistematis jumlah tersusutkan suatu aset
tidak berwujud selama masa manfaatnya (1A1,2014).

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara kas (IAl,
2014). Laporan arus kas mengandung informasi tentang aktivitas-aktivitas yang
menghasilkan dan menggunakan kas. Aktivitas utama tersebut adalah
(1A1,2014):

1. Aktivitas operasi (operational activities) yang merupakan aktivitas
penghasil utama pendapatan entitas (principal revenue —producing
activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan

aktivitas pendanaan.
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2. Aktivitas investasi (investment activities) adalah perolehan dan pelepasan
aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas.

3. Aktivitas pendanaan (financing activities) adalah aktivitas yang
mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi kontribusi modal
dan pinjaman ekuitas.

Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah penerimaan kas
dari penjualan barang, penerimaan kas dari penjualan jasa, komisi dan
pendapatan lain, pembayaran kas kepada pemasok barang, pembayaran kas
kepada pemasok jasa lain (misalnya utilitas), pembayaran atau restitusi pajak
penghasilan kecuali secara khusus merupakan bagian dari aktivitas pendanaan
dan investasi dan penerimaan pembayaran kontrak yang dimiliki untuk tujuan
diperdagangkan atau diperjualbelikan. Juan dan Wahyuni (2012) menjelaskan
arus kas aktivitas operasi yang positif berarti penerimaan kas dari aktivitas
operasional perusahaan lebih besar dari pengeluaran kas dari aktivitas
operasional perusahaan, hal ini menunjukkan kondisi keuangan yang lebih baik
dari pada arus kas aktivitas operasi yang negatif karena hanya dengan arus kas
aktivitas operasi positif, perusahaan dapat melakukan investasi baru,

pembayaran bunga, pelunasan utang dan pembagian dividen.

2.3 Kepemilikan Manajerial

Menurut Harahap (2012), kepemilikan merupakan salah satu faktor internal
perusahaan yang menentukan kemajuan perusahaan. Dalam suatu perusahaan,

seorang manajer yang diberikan kepercayaan oleh para pemegang saham untuk
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mengelola dan menjalankan perusahaan merupakan kunci kesuksesan
perusahaan. Pemilik atau pemegang saham merupakan penyedia dana yang
dibutuhkan perusahaan. Tanpa pemegang saham, perusahaan tidak dapat
berdiri dan tidak dapat memiliki dana dalam pembangunan, memperluas, dan
mengoperasikan usaha bisnisnya.

Masdupi (2005) dalam Susanto (2011), mengatakan bahwa langkah
memberikan bagian kepemilikan saham bagi para manajer ditujukan untuk (1)
menarik dan mempertahankan manajer yang potensial dan (2) untuk
mengarahkan tindakan manajer agar mendekati kepentingan pemegang saham,
terutama untuk memaksimalkan harga saham. Hardiningsih dan Oktaviani
(2012), kepemilikan manajerial juga merupakan cara untuk mengurangi agency
cost, yaitu dengan mengajak para manajer untuk ikut menjadi pemilik modal
perusahaan, sehingga keputusan keuangan yang diambil oleh para manajer
yang sekaligus merupakan pemegang saham akan berakibat pula kepada
mereka sendiri.

Menurut Ramadhoni  (2014), struktur kepemilikan manajerial
mencerminkan persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen dari seluruh
jumlah saham yang ada dalam perusahaan. Dalam hal ini, manajemen selain
memiliki kewajiban untuk mengawasi jalannya perusahaan juga memiliki
kekuasaan atas saham yang dimiliki. Dengan meningkatnya kepemilikan saham
oleh manajemen, maka akan berdampak baik bagi kelangsungan usaha
perusahaan karena manajemen bertanggung jawab untuk menyejahterakan

pemilik. Dengan demikian, manajemen akan lebih berhati-hati dalam
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mengawasi Kkinerja perusahaan. Menurut Ramadhoni (2014), kepemilikan

manajerial dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Jumlah saham yang dimiliki direksi dan komisaris

jumlah saham beredar

Authorized shares merupakan jumlah saham perusahaan yang disahkan
untuk dijual (Kieso et al, 2014). Jumlah authorized shares dilaporkan dalam
bagian ekuitas (Kieso et al, 2014). Saham beredar (outstanding shares) adalah
jumlah saham beredar yang dipegang oleh pemegang saham (Kieso et al,
2014).

Penggunaan konsep konservatisme berkaitan dengan kepemilikan
manajerial dalam suatu perusahaan. Menurut Noviantari dan Ratnadi (2015)
seperti yang dijelaskan oleh teori agensi terdapat hubungan keagenan antara
manajemen dan prinsipal. Proporsi kepemilikan saham lebih besar oleh
manajemen perusahaan dapat mempengaruhi tingkat konservatisme yang
diterapkan oleh perusahaan dalam menyusun laporan keuangannya.
Kepemilikan saham manajerial dapat mempengaruhi kebijakan dan
pengambilan keputusan perusahaan.

Menurut Ramadhoni (2014), semakin besar kepemilikan manajerial
maka manajemen akan semakin fokus terhadap persentase kepemilikannya
sehingga kebijakan yang diambil semakin konservatif. Dan sebaliknya, jika
kepemilikan manajerial rendah maka manajemen cenderung kurang konservatif

atau cenderung melaporkan laba yang lebih tinggi, karena akan-membawa
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keuntungan bagi manajemen yang diterima melalui bonus sesuai dengan
besarnya laba (teori akuntansi positif).

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Dewi dan Suryanawa
(2014), kepemilikan saham oleh manajemen dapat menurunkan permasalahan
agensi karena semakin besar saham yang dimiliki manajemen, maka semakin
besar motivasi mereka dalam bekerja untuk meningkatkan nilai saham
perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu, Dewi dan Suryanawa (2014) dan
Ramadhoni (2014) menyatakan pengaruh kepemilikan manajerial signifikan
positif pada laporan yang konservatif. Namun, Sari (2014) berpendapat bahwa
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap
tingkat konservatisme, sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah
Ha;: Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh pada penerapan

konservatisme akuntansi.

2.4 Leverage

Menurut Noviantari dan Ratnadi (2015), leverage merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar utang atau modal membiayai aktiva perusahaan.
Perusahaan yang telah go public tentunya tidak akan lepas dari utang yang
dapat digunakan untuk memperluas usahanya secara besar. Utang yang
digunakan untuk memperbesar ukuran perusahaan dapat diperoleh dari kreditur
seperti bank atau lembaga pemberi pinjaman lainnya. Menurut Nugroho dan
Mutmainah (2012), rasio leverage digunakan untuk memberikan gambaran

mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat
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resiko tak tertagihnya suatu utang. Leverage dalam penelitian ini menggunakan
proksi Debt to Equity Ratio (DER).

DER menggambarkan perbandingan antara total liabilitas dan total
ekuitas dalam suatu perusahaan. Menurut PSAK 1 dalam 1Al (2014), liabilitas
merupakan utang perusahaan masa Kini yang timbul dari peristiwa masa lalu,
penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya
perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. Menurut Weygandt, et al.
(2013) liabilitas dibagi menjadi 2 jenis yaitu utang lancar (current liabilities)
dan utang tidak lancar (non-current liabilities). Yang termasuk utang lancar
adalah utang usaha, utang wesel (dalam jangka waktu 1 tahun), utang pajak,
dan pekerjaan yang belum dilakukan, sedangkan yang termasuk utang tidak
lancar adalah obligasi dan utang wesel (lebih dari 1 tahun).

Weygandt, et al. (2013) ekuitas adalah total dari dana yang
diinvestasikan atau dikontribusikan oleh pemilik dan pendapatan yang
terakumulasi sebagai kelebihan atas pendistribusian terhadap pemilik (retained
earnings). Kieso, et al. (2014) menyatakan bahwa ekuitas perusahaan
umumnya dibagi ke dalam 6 bagian:

1. Share Capital Ordinary
Kas dan aset lainnya yang dibayarkan kepada perusahaan dari pemegang
saham dalam pertukaran dengan saham biasa. Didalamnya terdapat
ordinary shares dan preference shares. Ordinary shares tidak menjamin
adanya pembagian dividen dan aset saat terjadi pembubaran. Pemegang

ordinary shares umumnya dapat mengontrol manajemen perusahaan dan
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cenderung melihat laba atas keberhasilan perusahaan. Preference shares
merupakan saham yang memiliki ketentuan yang memberikan beberapa
preferensi atau prioritas lebih dari saham biasa pada pemegang saham
tersebut. Prioritas yang diberikan berupa pendistribusian dividend an aset

saat terjadi konsolidasi.

. Share Premium

Kelebihan dari jumlah yang dibayarkan atas par atau stated value.

. Retained Earnings

Penghasilan perusahaan yang tidak didistribusikan

. Accumulated Other Comprehensive Income

Jumlah agregat dari item pendapatan komprehensif lainnya.

. Tresasury Shares

Jumlah saham biasa yang dibeli kembali. Treasury shares dilakukan karena

beberapa alasan yaitu:

- Untuk menjual kembali saham kepada direksi dan pegawai sebagai
bonus dan rencana kompensasi.

- Untuk tambahan saham dalam mengakuisisi perusahaan lain.

- Untuk mengurangi jumlah saham yang beredar dan meningkatkan laba
per saham.

Non-Controlling Interest (Minority Interest)

Bagian ekuitas perusahaan anak yang tidak dimiliki oleh perusahaan

pelapor.

Pengaruh Kepemilikan Managerial..., Viola, FB UMN, 2016



Perusahaan yang mempunyai tingkat utang lebih tinggi, pendanaan
atau pembiayaan lebih banyak bergantung pada investor atau pinjaman dari
luar perusahaan. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat utang lebih
rendah lebih banyak menggunakan modal sendiri dalam membiayai kegiatan
operasionalnya. Jika perusahaan telah diberi pinjaman oleh kreditur, maka
kreditur mempunyai kepentingan terhadap dana yang ia pinjamkan.

Menurut Subramanyam, K.R. (2014), DER dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Total debt

DER = ———
Total equity

Leverage yang tinggi menunjukkan besarnya modal pinjaman yang
digunakan untuk pembiayaan kegiatan operasional perusahaan. Menurut Watts
dan Zimmerman (1990) dalam Ramadhoni (2014) semakin tinggi jumlah utang
yang ingin didapatkan perusahaan, maka perusahaan berupaya menunjukkan
kinerja yang baik kepada pemberi pinjaman (debtholders). Upaya tersebut
dilakukan dengan menurunkan tingkat konservatisme yaitu dengan menyajikan
aset dan laba setinggi mungkin, serta liabilitas dan beban serendah mungkin.
Hal ini bertujuan agar debtholders yakin keamanan dananya terjamin serta
yakin bahwa perusahaan dapat mengembalikan pinjaman serta bunganya. Oleh
karena itu perusahaan cenderung tidak konservatif ketika ia akan memperoleh

dana yang besar dari debtholders (Ramadhoni, 2014). Semakin tinggi hasil dari
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rasio ini maka cenderung semakin besar resiko keuangan bagi kreditur maupun
pemegang saham.

Berdasarkan penelitian terdahulu, Noviantari dan Ratnadi (2012) dan
Wulandari (2014) menyatakan leverage berpengaruh negatif terhadap
konservatisme akuntansi. Menurut Dewi dan Suryanawa (2014) leverage
berpengaruh positif dengan konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis dalam
penelitian ini adalah

Ha,: Leverage berpengaruh pada konservatisme akuntansi.

2.5 Financial Distress

Financial distress merupakan gejala awal kebangkrutan terhadap penurunan
kondisi keuangan yang dialami suatu perusahaan atau kondisi yang terjadi
sebelum terjadinya kebangkrutan (Pramudita, 2012). Menurut Prihanthini dan
Maria (2013), kebangkrutan adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan
tidak mampu lagi untuk mengoperasikan perusahaan dengan baik karena
kesulitan keuangan yang dialami entitas tersebut sudah sangat parah.
Kebangkrutan dapat terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Menurut Gamayuni (2011), penyebab kebangkrutan dapat berasal dari faktor
internal dan eksternal perusahaan. Selain itu, kebangkrutan sebuah perusahaan
juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak dapat diprediksi
sebelumnya seperti bencana alam, kebakaran, banjir dan lain sebagainya.
Setiap perusahaan harus mewaspadai adanya potensi kebangkrutan, oleh karena

itu perusahaan dapat melakukan analisis yang menyangkut kebangkrutan
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perusahaan. Manfaat dilakukannya analisis kebangkrutan bagi perusahaan
adalah untuk dapat mengantisipasi serta menghindari atau mengurangi resiko
kebangkrutan tersebut (Mastuti, 2013).

Selama bertahun-tahun, banyak penelitian telah dilakukan dalam
membangun model Multi Discriminant Analysis (MDA Maodel). MDA model
adalah model yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan dengan
menggunakan suatu fungsi diskriminan yang terdiri dari sejumlah rasio
keuangan yang dikenal juga dengan istilah Z-Score (Gamayuni, 2011). Metode
prediksi kebangkrutan Altman Z-Score dikembangkan oleh seorang profesor
bisnis dari New York University AS Edward I. Menurut Mastuti (2013),
Altman Z-Score merupakan salah satu rumusan matematis untuk memprediksi
kebangkrutan dengan tingkat kepastian yang cukup akurat dengan persentase
keakuratan 95%. Analisis ini menggunakan suatu teknik dengan
mengidentifikasikan beberapa macam rasio keuangan yang dianggap memiliki
nilai paling penting.

Prediksi kebangkrutan dapat menunjukkan perbedaan antara perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan dengan perusahaan yang tidak mengalami
kesulitan keuangan. Menurut Gamayuni (2011), prediksi kebangkrutan dengan
model Altman Z-Score dapat digunakan untuk:

1. Memeriksa kembali calon perusahaan yang akan diakuisisi oleh pemasok
dan perusahaan lain untuk mendeteksi masalah keuangan yang timbul dari
perusahaan-perusahaan tersebut yang kemungkinan akan mempengaruhi

bisnis perusahaan.
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2. Mengukur tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan melalui informasi
yang diperoleh dari laporan keuangan.

Z-Score memiliki klasifikasi tersendiri untuk menyatakan suatu
perusahaan dikategorikan sehat atau bangkrut. Menurut Mastuti (2013),
klasifikasi perusahaan yang sehat dan bangkrut dibagi menjadi 3 kategori, yaitu
a) Jika nilai Z > 2,99 diklasifikasikan sebagai perusahaan sehat.

b) Jika nilai Z < 1,81 diklasifikasikan sebagai perusahaan potensial bangkrut.

¢) Jika nilai 1,81 < Z < 2,99 maka termasuk grey area (tidak dapat dimasukkan
ke dalam kategori perusahaan sehat ataupun perusahaan yang mengalami
kebangkrutan). Bisa dikategorikan sebagai daerah rawan bangkrut. Dengan
klasifikasi tersebut, investor dapat memprediksi suatu perusahaan dalam
keadaan sehat atau akan mengalami kebangkrutan. Menurut Mastuti (2013),

prediksi kebangkrutan dengan model Altman Z-Score ditentukan dengan

rumus.
Z-Score=1,2 X1+1,4 X2+3,3X3+0,6 Xa+1,0X5
Dimana;
_ Modal kerja
"~ Total Aset

Nilai X; didapatkan dari perbandingan antara modal kerja dengan total aset.
Modal kerja berasal dari pengurangan total aset lancar dengan total liabilitas
lancar. Semakin tinggi modal kerja berarti perusahaan mempunyai modal

kerja bersih yang cukup untuk melanjutkan operasional perusahaan.
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_ Saldo laba
" Total aset

Nilai X; didapatkan dari perbandingan saldo laba dengan total aset. Semakin
tinggi saldo laba yang dihasilkan perusahaan berarti perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan yang dapat diinvestasikan kembali untuk dijadikan

ke dalam modal perusahaan untuk melanjutkan operasional perusahaan.

_ Laba sebelum bunga dan pajak

Total aset

Nilai X3 didapatkan dari perbandingan laba sebelum bunga dan pajak dengan
total aset. Semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan berarti perusahaan

dapat menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasional perusahaan.

_ Rata — rata harga saham per tahun * jumlah saham beredar

Total utang

Nilai X, didapatkan dari perbandingan rata-rata harga saham per tahun dan
jumlah saham beredar dengan total utang. Rasio ini untuk mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan menutupi utangnya dengan jaminan modal
sendiri. Jika nilai pasar ekuitas lebih tinggi, maka dapat memperkecil

kemungkinan tidak tertagihnya utang perusahaan.

_ Penjualan bersih

Total aset
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Nilai Xs didapatkan dari perbandingan penjualan bersih dengan total aset.
Semakin tinggi penjualan yang dihasilkan perusahaan berarti perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasional perusahaan.

Menurut Subramanyam (2014) modal kerja adalah selisih antara aset
lancar dengan kewajiban lancar. Subramanyam (2014) mengatakan bahwa
saldo laba adalah akun yang mencerminkan akumulasi dari laba (laba bersih)
perusahaan sejak berdiri yang tidak didistribusikan.

Menurut Weygandt et al (2013) aset adalah sumber daya yang dimiliki
oleh sebuah unit usaha. Unit usaha menggunakan aset ini untuk melaksanakan
aktivitas seperti produksi dan penjualan. Karakteristik umum yang dimiliki
semua aset adalah kapasitas untuk menyediakan keuntungan di masa depan.
Menurut Weygandt (2013) aset dapat diklasifikasikan menjadi:

1. Intangible asset merupakan aset yang memiliki umur yang panjang dan
tidak berwujud yang sering kali berharga.

2. Property, plant, and equipment adalah aset yang masa manfaatnya relatif
panjang dimana perusahaan sekarang menggunakannya untuk operasi
bisnis.

3. Long term investments umumnya merupakan investasi dalam saham biasa
dan obligasi dari perusahaan lain yang biasanya ditahan bertahun-tahun.

4. Current asset adalah aset yang diperkirakan oleh sebuah perusahaan untuk
dikonversi menjadi uang tunai atau banyaknya nominal yang digunakan

dalam (kurang lebih) satu tahun.
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Menurut PSAK 1, 1Al (2014), entitas mengklasifikasi aset, sebagai aset lancar

jika:

a.

d.

Entitas mengharapkan dan merealisasikan aset, atau bermaksud untuk
menjual atau menggunakannya, dalam siklus operasi normal;

Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan;

Entitas mengharapkan akan merealisasi aset dalam jangka waktu 12 bulan
setelah periode pelaporan;

Kas atau setara kas

Entitas mengklasifikasi aset yang tidak termasuk kategori tersebut sebagai aset

tidak lancar.

Menurut PSAK 1, IAl (2014) liabilitas merupakan utang perusahaan

masa Kkini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung

manfaat ekonomi. Menurut PSAK 1, Al (2014) suatu liabilitas diklasifikasikan

sebagai liabilitas jangka pendek jika:

a.

Entitas mengharapkan akan menyelesaikan liabilitas tersebut dalam siklus
operasi normalnya;

Entitas memiliki liabilitas tersebut untuk tujuan diperdagangkan;

Liabilitas tersebut jatuh tempo untuk diselesaikan dalam jangka waktu 12
bulan setelah periode pelaporan;

Entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian

liabilitas selama sekurang-kurangnya 12 bulan setelah periode pelaporan.
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Entitas mengklasifikasi liabilitas yang tidak termasuk kategori tersebut sebagai
liabilitas jangka panjang.

Menurut Suprihastini dan Pusparini (2007) dalam Noviantari dan
Ratnadi (2015) berdasarkan teori akuntansi positif, manajemen akan cenderung
mengurangi tingkat konservatisme akuntansi apabila perusahaan mengalami
tingkat kesulitan keuangan yang tinggi. Kondisi keuangan yang bermasalah
dapat mendorong pemegang saham untuk mengganti manajemen perusahaan
karena dianggap tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik. Ancaman
tersebut dapat mendorong manajemen menurunkan tingkat konservatisme
akuntansi. Apabila suatu perusahaan tidak mempunyai masalah keuangan,
manajemen tidak akan menghadapi tekanan pelanggaran kontrak dengan
kreditur. sehingga manajemen menerapkan akuntansi konservatif. Sehingga
financial distress yang semakin tinggi akan mendorong manajemen untuk
menyajikan laporan keuangan yang tidak konservatif. (Lo, 2005 dalam
Nugroho dan Mutmainah 2012).

Berdasarkan penelitian terdahulu, Nugroho (2012), Ramadhoni (2014),
Dewi dan Suryanawa (2014) menyatakan bahwa tingkat kesulitan keuangan
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Namun, menurut
Pramudita (2012), tingkat kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap
tingkat konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah

Has : Financial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi
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2.6 Kepemilikan Publik

Keputusan manajemen untuk menerapkan konservatisme, juga memperhatikan
struktur kepemilikan publik. Struktur kepemilikan publik merupakan
persentase jumlah saham yang dimiliki oleh publik dengan jumlah seluruh
saham yang beredar (Deviyanti, 2012). Menurut Alfina (2006) dalam Ardina
dan Januarti (2012), manajemen memiliki kecenderungan untuk melakukan
manajemen laba dalam rangka mencapai target laba agar memperoleh bonus.
Tindakan tersebut menyebabkan pelaporan laba menjadi tidak konservatif.
Menurut Haniati dan Fitriany (2010) berpendapat bahwa persentase
kepemilikan publik justru digunakan sebagai upaya untuk mengurangi asimetri
informasi antara manajemen dan pemilik yang membuat perusahaan cenderung
konservatif, karena semakin besar tekanan yang dihadapi perusahaan untuk
mengungkapkan informasi lebih banyak dalam laporan keuangannya. Semakin
besar kepemilikan publik menunjukkan semakin besar tingkat kepercayaan
masyarakat yang menanamkan modalnya di perusahaan. Semakin besar modal
yang ditanamkan oleh investor, perusahaan akan semakin konservatif dalam
melaporkan labanya karena investor ingin mendapatkan informasi yang benar
atas laba perusahaan yang dilaporkan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Lafond dan Watts (2006) dalam Ardina dan Januarti (2012) yang menjelaskan
semakin tinggi kepemilikan publik menyebabkan semakin banyak informasi
yang diketahui oleh publik sehingga konservatisme akuntansi diterapkan dalam
pelaporan keuangan. Menurut Deviyanti (2012), struktur kepemilikan publik

dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Kp — Saham yang dimiliki publik

jumlah saham beredar

Kepemilikan publik mempengaruhi keputusan manajemen dalam
menerapkan konservatisme akuntansi. Menurut Ardina dan Januarti (2012),
dalam plan bonus hypothesis, manajemen berusaha menaikkan laba agar target
laba terpenuhi, tindakan tersebut menyebabkan pelaporan laba menjadi tidak
konservatif sehingga kepemilikan publik yang rendah dapat menurunkan
konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, yang
dilakukan oleh Dewi, dkk (2014), Ardina dan Januarti (2012) yang menyatakan
bahwa struktur kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap
konservatisme. Hasil penelitian yang dilakukan Deviyanti (2012) juga
menunjukkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap
konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah

Hay: Kepemilikan publik berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

2.7 Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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